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A. ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA FONOLOGI

audara, dalam proses berkomunikasi perlu menggunakan
kgbenl"uk kata dan pelafalan yang tepat. Hal ini agar gagasan

dan ide-ide inovatif yang Anda sampaikan kepada orang lain
dapat dipahami secara efektif. Agar hal itu dapat terwujud, perlu
kita inemiliki pemahaman dan kemampuan menganalisis kesalahan
berbahasa khususnya dalam bidang fonologi.

Fungsinya, agar kita dapat membedakan bentuk komunikasi
verbal yang benardan yang salah. Untuk memahami apa
sesungguhnya hakikat analisis kesalahan berbahasa dalam bidang
fonologi, bacalah dengan saksama uraian berikut.

Menurut Kridalaksana (1982:45) fonologi adalah bidang
dalam linguistik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut
fungsihya, fonemik. Pendapat ahli lain, Alwasilah (1983)
menyatakan bahwa fonologi adalah salah satu bidang tatabahasa
yang membahas bunyi-bunyi bahasa tertentu, misalnya bahasa
Indonesia dalam rangka mempelajari fungsi bunyi untuk
membedakan atau mengidentifikasi kata-kata tertentu. Dengan
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kata lain, fonologi merupakan salah satu cabang dalam ilmu bahas,

ahas bunyi bahasa yang digunakan dalan? Proseg
si dengan orang lain. Bunyi bahasa yang dimaksyg
perti:a, i, u, e, 0, € bunyi konsonan sepert;:

dan bunyi diftong seperti: ait, o, dan ai.

yang memb
berkomunika
meliputi bunyi vokal, se
k, 1, m, dan sebagainya,

Kaitamya dengan analisis kesalahan berbahasa dalam bidang
fonologi. Tarigan dan Suliastianingsih (1998) mengemukakan
bahwa kesalahan berbahasa dalam bidang fonologi meliputj
perubahan pengucapan fonem, penghilangan fonem, penambahan
fonem, dan perubahan bunyi diftong menjadi bunyi tunggal atau
 fonem tunggal. Kesalahan-kesalahan berbahasa dalam bidang
.. fonologi tersebut antara lain sebagai berikut.

h 1 . I.Pt_'léfalal'n fonem /n/ diubah menjadi /rlg/
" “Kata-kata yang berakhir fonem /n/ seperti makan, lafal bakunya

~* "/makan/. Namun karena faktor pengaruh bahasa daerah yang

_ - fidak mengenal fonem /n/ pada akhir kata sehingga kadang-
T kadang kata makan dilafalkan /makang.

o -"_Cont'oh yang lain:
tkan, arisan, taman  dilafalkan [ikang/:  Jari

: | , /arisang/;,  Jtoman
semestinya /ikany/; /arisan/: /taman/, v/ v
Pelafalan fonem /t/ pada akhir kata diubah menjadi ///

Kata-kata yang berakhir fo
nem /t -
lafal bakunya adalah 75 /t/ seperti pada kata fepat,

pat/. N
bahasa daerah yang tidak mg . amun karena faktor pengaruh

ehingga “kadang-kadang” kata-

Katakata lain yang mengalami
tara lain adalah:

1 "/ /
kan/cepn /; fhorka /: /dapa’/ semestinya

kata fepat dilafalkan /tepa’/
pelafalan seperti kata tepat an

cepat, hormat, dapat dialafq
/cepat/: Jormat/: /dapat/
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3. Pelafalan fonem /e/ diubah menjadi /E/

Kata-kata yang berfonem / e/ (e = enam) seperti pada kata
senter, lafal bakunya adalah / sEnter/ (E=ekor). Namun, karena
faktor pengaruh bahasa daerah (Bugis) yang “biasa” menyebut
kata /sEntErE/, maka kata senter dilafalkan /sEntEr/. Kata-

kata lain yang mengalami kesalahan pelafalan seperti kata
senter antara lain adalah:

kalender, meter, liter dilafalan /kalEndEr/; /mEtEr/: litEr/
semestinya /kalEnder/: /mEter/: /liter/

4. Pelafalan fonem /F/ diubah menjadi /e/

Fonem /e/ pada kata peka seharusnya dilafalkan /E/ bukan
/e/. Kesalahan pelafalan /E/seperti pada kata peka tersebut

biasa kita jumpai dalam proses berkomunikasi situasi resmi,
pada kata:

sikses, sugesti, lengah dilafalkan /siukses/: /sugesti/; flengaly/
semestinya /suksEs/; /sugEsti/: /IEngaly/

5. Fonem /u/ pada kata juang seharusnya dilafalkan /u/ bukan
/o/

Kesalahan pelafalan /u/ seperti pada kata juang tersebut, biasa
kita jumpai dalam proses komunikasi situasi resmi, pada kata:

lubang, gua, dilafalkan /lobang/; /gon/ semestinya /lubang/; /qua/.
6. Pelafalan fonem /i/ diubah menjadi /E/

Fonem /i/ pada kata tarikat seharusnya dilafalkan /i/ bukan
/ E/.Kesalahan pelafalan /i/ pada kata tarikat, biasa kita jumpai
dalam proses komunikasi situasi resmi, seperti pada kata:
hakikat dilafalkan /akEkat/ semestinya /lakikat/

nasihat dilafalkan /nasEhat/ semestinya /nasiluat/
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Pelafalan fonem /ai/ dilafalkan /E/ atau /Ei/

Fonem /ai/ pada kata sampait seharusnya dil_afalkan /ai/
bukan /E/ atau / Ei/. Kesalahan pelafalan /ai/ pada .kata
sampai tersebut, biasa kita jumpai dalam proses komunikas;
situasi resmi , seperti pada kata:

santai, pantai, balai dilafalkan /santEi/santE/; /pmi tEi/pantE/;
/balEifbalE/ semestinya /santai/; Jpantaif; /balaif

Pelafalan fonem /g/ pada akhir kata diubah menjadi /h/ atau/
i/

Kata geologi seharusnya dilafalkan /geologi/ bukan /geolohi/
atau /geoloji/. Kesalahan pelafalan /g/ pada kata gelogi

tersebut, biasa kita jumpai dalam proses komunikasi situasi
resmi, seperti pada kata:

idiologt, morfologi, sosiologi dilafalkan

/idiolohi/ atau /idioloji/; /morfclohi/ atau /morfoloji/; /sosiololi/ atau
/sosioloji/ semestinya /idiologi/; /morfologi/; /sosiologi/

Pelafalan fonem /b/ dihilangkan //

Fonem /h/ pada kata hilang seharusnya dilafalkan /h/ atau

fidak dihilangkan. Penghilangan pelafalan /h/ seperti pada
kata hilang,

Contoh lain:

hijau, pahit, tahi dilafalkan Jii . _
’ 1/; - . I
Jpahit: Jtahi/ jau/; fpait/; /taif semestinya /hijat/,

Dipindai dengan CamScanner



Analisis Kesalahan Berbahasa 5

Contoh lain:

alangan, imbau, silakan, sempurna dilafalkan /ialangany/; /himbauy;
Jsilalikan/; /sempurnaly/ semestinya /nlangan; /imbauy/; /silakan/; /
sempurina/

11. Pelafalan fonem /f/ diubah menjadi /p/

Fonem /f/ pada kata feodnl harusnya tidak dilafalkan /p/.
Kesalahan pelafalan /f/ pada kata feodal.
Contoh yang lain:
aktif, negatif, kreatif, dilafalkan /aktip/: /negatip/, /kreatip/,
semestinya /aktif/; /negatif/; /kreatif/

12. Pelafalan fonem /z/ diucapkan /j/ atau /s/
Fonem /z/ pada kata izin seharusnya tidak dilafalkan /s/ atau
/i/-
Kesalahan pelafalan /z/ pada kata izin.
Contoh yang lain:
zakat, zaman, jazah dilafalan /sakat /jakat/; /saman/jamany; fijasah/
ymaly
semestinya
/zakat/; /zaman/; fijazaly

13. Pelafalan /kh/ diganti menjadi /h/

Fonem /kh/ pada kata khawatir seharusnya tidak dilafalkan
/h/ tetapi /kh/. Kesalahan pelafalan /kh/ pada kata khawatir.

Contoh yang lain:

khatib, khutbah, khusyuk dilafalkan /hatib/: Shuttbaly/; /lusyuky
semestinya

/khatib/; fhutbaly/; fkhusyuk/.
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B. ANALISIS KESALAHAN MORFOLOGI

Anda masih ingat apa yang dimaksud denga.n morfol(.)gi? Badudy,
(1976:15) mengemukakan bahwa ”mc.)rfologl adalah .llmu'bahasa
yang mebicarakan morfem dan bagaimana morfem lm.dlbenmk
menjadi sebuah kata”. Berbicara tentang morfem t?rbag atas tig
macam morfem bebas seperti makan, minum, dan lain-lain, morfem
terikat seperti ber-, -kan, dan lain sebagainya, morfem unik, misa Inya
juang, tawa, dan sebagainya. Morfem bebas /mnkan/ digabung
morfem terikat -an/ menjadi kata berimbuhan, misalnya, makana,
Morfem bebas /minuin/ mengalami pengulangan / IINUm-1ninum
disebut kata ulang. Morfem bebas / mata/ digabung dengan morfem
bebas /hari/ menjadi matahari disebut kata majemuk.

Kaitannya dengan keperluan analisis kesalahan berbahasa
dalam bidang morfologi, menurut Badudu (1982) dan Tarigan
& Sulistyaningsih (1979) kesalahan berbahasa bidang morfem

terbagi atas tiga kelompok: (a) kesalahan afiksasi, (b) kesalahan
reduplikasi, (c) kesalahan pemajemukan,

1. Kesalahan bidang afiksasi

Kesalahan berbahasa dalam bi

, dang afiksasi antara lain seperti
yang dipaparkan berikut inj.

4. Afik yang luluh, tidak diluluhkan

Kaidah afiksagi awalan meN-

) _ Manakala memasuki kata dasar
Yang dimulaj hurys t s, k

» P harus luluyh menjadi men-, meny-

» Misalnya meN- memasuki kata dasar

mengurang, pPijam akan menjadi menarik, menyatil,
- Han meminjam. D @& pn

: - Dalam r ¢ biasa

ditemukan: Proses berkomunikasi

mentabrak seharusnya Menabrak
mempahat seharusnya e

mahat
mempiikul seharusnya 4,

emukyl
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b.

mentaati seharusnya menaati

mensiikseskan seharusnya menyitkseskan, dan seterusnya

Afiks yang tidak luluh, diluluhkan

Afiks meN- memasuki kata asal atau kata dasar yang dimu-
lai huruf kluster seperti transmigrasi dan prosentase tidak lilult
misalnya mentrasmigrasikan dan memprosentasekan. Akan

tetapi, dalam proses berkomunikasi biasa ditemukan penggu-
naan kata berimbuhan seperti:

menerasmigrasikan seharusnya mentransmgraskan
niemerotes seharusnya nieniprotes
memerakarsai seharusnya memprakarsai

Morf men- disingkat n,

Bentuk narik merupakan salah satu contoh kata dasar dari
sekian kata dasar yang nonbaku. Kata dasar tersebut muncul
dari pengaruh kesalahan afiksasi. Yakni dari kata tarik lalu
mendapat awalan meN-,menjadilah kata nienarik. Selanjutnya,
dalam proses komunikasi hanya menggunakan narik padahal
seharusnya menarik seperti dalam kalimat Saya belum menarik
kesimpulan. Kata-kata yang tidak baku seperti itu adalah:

natap seharusnya menatap
nangis seharusnya menangis
nabrak seharusnya menabrak

Morf meny- disingkat ny, misalnya:

Bentuk kata nyanmpakan, bukanlah kata dasar yang baku. Kata
dasar tersebut muncul dari pengaruh kesalahan afiksasi. Yakni
dari kata sampai lalu mendapat awalan meN-, menjadilah
kata berimbuhan menyampaikan. Selanjutnya, dalam proses
berkomunikasi hanya meng-gunakan nyampai atau nyampaikan
padahal seharusnya menyampaikar. Contoh yang lain:
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nyapu seharusnya menyapi
nyisir seharusnya menyisir
nyusun seharusnya menyusin

Morf meng disingkat ng, misalnya:

Kata berimbuhan seperti ngoreksi bukanlah kata berimbuhap,
yang baku. Kata berimbuhan tersebut muncul dari pengaryp
kesalahan afiksasi alomorf meng-. Yakni dari kata koreksi laly
dimasukiawalan mmeN-, menjadilah kata berimbuhan mengoreksi.
Selanjutnya, dalam proses berkomunikasi hanya menggunakan
ngoreksi padahal seha-rusnya mengoreksi seperti dalam kalimat
Aminuddin mengoreksi pemerintah secara sopan. Kata berimbuhan
lain yang tidak baku seperti itu, sebagai berikut:

ngarang seharusnya mengarang

ngantuk seharusnya mengantuk

ngurung seharusnya nengurung

Morf menge- disingkat nge-

Kata dasar seperti ngebom bukanlah kata yang baku. Kata dasar
tersebut muncyl sebagai akibat kesalahan afiksasi alomorf
menge-—. Y.akni, dari kata dasar bom; laly dimasuki awalan meN-
» menjadilah katg berimbuhan nmengebont. Selanjutnya, dalam

proses berkomunikasj mas
arakat h kan
ngebom padahal seharysp Y anya mengguna

Syarifuddin berep ka Y@ mengebon seperti dalam kalimat
cana akan i ‘
kata berimbuhan Mengebon pantai Sanur.Contoh lamn

W yang tidak baky seperti itu adalah sebagal

ngelap seharusnya ye;, gelap
ngebom seharusnya mengebop;
ngecet seharusnya nengecet

itgelas seharusnya mengelas
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g. Kesalahan morfologi segi reduplikasi

Salah satu betuk kesalahan morfologis dalam segi redukplikasi
adalah perulangan bentuk dasar , misalnya ngarang-mengarang.
perulangan tersebut berdasar dari kata asal karang lalu men-
dapat awalan meN- menjadilah mengarang. Selanjutnya, kata
dasar mengarang mengalami proses reduplikasi ngarang- menga-
rang, yang semestinya karang-mengarang seperti dalam kalimat
Mereka belajar tentang karangmengarang di sekolah. Kata ulang
lain yang biasa ditemukan seperti itu adalah sebagai berikut:

ngejek-mengejek seharusnya ejek-mengejek

ngutip-mengutip seharusnya kutip-mengutip

ngunjung mengunjungi seharusnya kinjung-mengunjungi

2. Kesalahan morfologis segi proses pemajemukan

a. Kata majemuk yang seharusnya disatukan tetapi dipisahkan
Kata majemuk yang ditulis terpisah seperti pasca panen, ekstra
kurikler, adalah kata majemuk yang nonbaku. Kata tersebut se-
mestinya ditulis serangkai seperti pascapanen dan ekstrakurikuer.
Karena kata-kata: pasca, ektra, antar , infra, intra, anti, panca, dasa,
anti, pra, proto, mikro, maha, psiko, ultra, supra, para, dan sebagain-
ya adalah kata-kata yang harus ditulis serangkai dengan kata
yang mengikutinya. Contoh kata majemuk yang seharusnya
ditulis serangkai tetapi ditulis terpisah adalah sebagai berikut.

anti karat seharusnya antikarat

ekstra kurikuler seharusnya ekstrakurikuler
antar universitas seharusnya antaruniversitas
pstko terapi seharusnya psikoterapi

supra segniental seharusnya suprasegmental
proto tipe seharusnya prototipe

para medis seharusnya paramedis

pramiu niagn seharusnya pramuniaga

mnfra struktur seharusnya infrastrulktir
mikro film seharusnya mikrofilin
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b. Kata majemuk yang seharusnya dipisahkan tetapi disatukg,,

Kata majemuk yang ditulis serangkai seperti ibikota, Wakasy),
kepnlakantor, butahuruf, hakcipta, jurumasak adalah contgh Kata
majemuk yang semestinya ditulis terpisah seperti ibu kotq, anak
asuh, kepala kantor, buta hurif, hak cipta, juru masak. Karena, ke.
dua kata tersebut masing-masing adalah kata dasar yang ter.
golong morfem bebas. Contoh kata majemuk yang seharusn},a
dipisahkan tetapi disatukan adalah sebagai berikut.

aducepat seharusnya adu cepat
ibuangkat seharusnya ibu angkat
kerjabakti seharusnya kerja bakti
obatnyamuk seharusnya obat nyamuk

C. ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA SINTAKSIS
DAN SEMANTIK

Setiap hari Anda selalu berkomunikasi dengan orang lain,

bukan? Tentu Anda ingin agar proses komunikasinya dengan

lain tersebut berlangsung secara komunikatif, baik secara lisan
maupun secara tertulis! Baoaj

man dan kemampuan menganalisis
lam bidang sintaksis dan semantik.
ng sintaksis dan semantik, Anda dapat
embedakan bentuk-bentuk komunikasi

siswa i
nya di kelas menggunakan bahasy Indonesia yang baik

dana benar Untuk
' mem : -
menganalsisis kesalahan b 2ty apa sesungguhnya hakika

Semantik, bacalah g erbahasa dalam bidang sintaksis, da"
! €Ngan saksama uraian berikut
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1. Analisis Kesalahan Sintaksis

Kalau fonologi membahas tentang bunyi-bunyi bahasa, sedang
morfologi membahas tentang morfem dan kata, maka sintaksis
membahas tentang apa? Tarigan (1984) mengemukakan bahwa sin-
taksis adalah salah satu cabang dari tatabahasa yang membicara-
kan struktur kalimat, klausa, dan frasa. Oleh Kridalaksana (1982 )
kalimat merupakan satuan bahasa yang secara relatif berdiri send-
iri, mempunyai pola intonasi final dan secara aktual dan potensial
terdiri dari klausa, misalnya saya makan nasi. Sedang klausa adalah
satuan bentuk linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat. Lalu
apa yang dimaksud frasa? Frasa adalah satuan tatabahasa yang ti-
dak melampaui batas fungsi subjek atau predikat (Ramlan, 1978).

Kaitannya dengan hal tersebut, Tarigan dan Sulistyaningsih
(1979) dan Seini (1990) mengemukakan bahwa kesalahan berbahasa
dalam bidang sintaksis meliputi: kesalahan frasa, kesalahan klausa,
dan kesalahan kalimat. Adapun rincian kesalahan setiap aspek

tersebut antara lain sebagai berikut.

a. Kesalahan bidang frasa
Kesalahan berbahasa yang biasa terjadi dalam bidang sintaksis,
khususnya segi frasa, antara lain sebagai berikut.

(1) Penggunaan kata depan tidak tepat: di masa itu

Beberapa frasa preposisional yang tidak tepat karena mengu-
nakan kata depan yang tidak sesuai. Hal ini pengaruh dari ba-
hasa sastra atau bahasa media masa, misalnya sebagai berikut.

di masa seharusnya pada masa iti

di waktu itu seharusnya pada waktu itu
di malam ini seharusnya pada malam it
di hari itu seharusnya pada hari it
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(2)

(3)

problematika Berbahasa Indonesia dan Pembela jamn%

g salah struktur

g salah karena strukturnya yang tidyj
dalitas terdapat sesuda},

Penyusunan frasa yan

Sejumlah frasa kerja yan

tepat karena kata keterangan atau mo

kata kerja. Misalnya:
belajar sudah seharusnya sudnh bel{‘rjnr
sniniom belum seharusnya belum it
makan sudah seharusnya sudah makan

Penambahan yang dalam frasa benda (B+S)
Frasa benda yang berstruktur kata benda + kata sifat tidak dj

antarai kata penghubung yang. Misalnya:
petani yang muda seharusnya petani muda
pedagang yang hebat seharusnya pedagang hebat

gury yang profesional seharusnya guru yang profesional
Anak yang saleh seharusnya anak salelt

(4) Penambahan kata dari atau tentang dalam Frasa Benda (B+B)

(5)

Benda yang berstruktur Kata benda + kata benda tidak diantarai

kata penghubung yan :
g atau dari, karena t 3
menunjukkan asal. anpa kata dari sudah

Contoh:

gadis dari Bali seharusnya gadis Bgli

isa .
pisang dari Ambon seharusnya pisan g ambon

garam dari Ingeris seha
rusn - .
mangga dari Probolin ya garam ingeris

o 880 SEharusn ai G
karak dari P ajang seharusnya kaml}; Pﬂ;::z;ggﬂ probolinggo

tru
Ktur Kata benda + Kkata pronomiﬂa

tanpa kata jt sudg Bnin' b]tll?g milik atau kepunyaan, karen
]u dan kep[_]_n &
yanp
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Analisis Kesalahan Berbahasa -

Destar kepunyaan ibu seharusnya destar ib
Golok milik Abdullah seharusnya golok Abdullal
Buku kepunyaan adik seharusnya buku adik
Motor milik Iimran seharusnya motor Imran

(6) Penambahana kata untuk dalam frasa Kerja (K pasif + K lain)

(7)

(8)

Frasa kerja yang berstruktur kata kerja pasif + kata kerja aktif
tidak diantarai kata seperti untuk supaya makna yang ditunjuk
tanpak jelas, misalnya sebagai berkut

diajar untuk membaca seharusnya diajar menbaca

dituduh untuk membunuh seharusnya ditudih membunith
dibinbing untuk menulis seharusnya dibimbing menulis
dididik untuk berani seharusnya dididik berani

Penghilangan kata yang dalam Frasa Benda (Bendatyang+K
pasif)

Frasa benda yang berstruktur kata benda + kata kerja pasif

memerlukan kata yang untuk memperjelas makna frase
tersebut.

Misalnya sebagai berikut.

Kursi kududuki seharusnya kursi yang kududuki
Taman kupeliliara seharusnya taman yang kupelilara
Baju kubersilikan seharusnya bajit yang kubersilikan
Kursi kuperbaiki seharusnya kursi yang kiperbaiki.

Penghilangan kata oleh dalam Frasa Kerja Pasif (K
pasif+oleh+B)

Frasa yang berstruktur dimulai dari kata kerja fasif + kata benda
seharusnya tidak dihilangkan kata olel atau perlu ada kata olel:
diantaranya untuk memperjelas makna pasif frasa tersebut.
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©)

b.

(1) Penambahan pre

Problematika Berbahasa Indonesia dan Pembelq jﬂrann

Misalnya sebagai berikut:

diminta ibu seharusnya diminta oleh ibu

dinasihati kakak seharusnya dinasihati oleh kakak
dibimbing paman seharusnya dibimbing oleh paman
dididik kakek seharusnya dididik oleh kakek

Penghilangan kata yang dalam frasa Sifat (yang +

Paling
+sifat)

Dialaly paling pintar di kampung ini . Kalimat tersebut kurang
tegas makna yang dimaksud karena tidak menggunakan kat,
penghubung yang sesudah kata Dialah. Oleh karena itu, kalimat
tersebutseharusnya menjadi Dialal; yang paling pintar di kampy ng

ini. Jadi, frase sifat yang dimulai kata paling seharusnya diawal;
kata yang, misalnya sebagai berikut.

paling besar seharusnya yang paling besar

paling tinggi seharusnya yang paling tinggi

sangut berwibawa seharusnya 1

ng sangat berwibawa
amat profesional seharusnya

yang amat profesional

Kesalahan bidang klausa

Posisi di antara t . bieknva
dalam klausa aktif ata kerja dan o jekny
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(2)

(3)

4)

Misalnya:

—  Rakyat mencintai akan pimpinan yang jujur. seharusnya
—  Rakyat mencintai pimpinan yang jujur.

—  Penumpin itu melindungi akan rakyatnya, seharusnya

—  Pemmmpim itu melindungi rakyatnya

Penambahan kata kerja bantu dalam klausa ekuasional

Dalam klausa ekuaional atau nominal, kata kerja bantu
adalahtidak perlu ada di antara subjek dan predikat. Hal ini
agar keterpaduan antara subjek dan predikat terpadu secara
erat.. Selain itu, makna kalimat tersebut nampak dengan jelas.

Misalnya:
—  Nenekar adalali dukun. seharusnya
—  Nenekkt dikun

—  Bapakku adalah guru SD, seharusnya
—  Bapakku guru SD

Pemisahan pelaku dan kata kerja dalam klausa aktif

Dalam klausa aktif, kata modalitas semestinya tidak ada
di antara subjek dan predikat. Hal ini agar hubungan dan
keterpaduan subjek dan predikat tanpak secara jelas sekaligus
memberikan efek makna yang jelas.

Misalnya:
—  Saya akan membeli rumah itu. seharusnya
—  Akan saya membeli rumah itu,

—  Pak Lurah selalu mengunjungi wilayahnya, seharusnya,
—  Selalu Pak Lurah mengunjungi wilayahnya.

Penghilangan kata oleh dalam klausa pasif.

Klausa fasif adalah klausa yang salah satu ciricirinya adalah
menggunakan kata oleli. Misalnya Bukut Pendidikan Agama Islam
ttu dibaca oleli Andi Makkasau. Namun demikian, biasa dijumpai
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: da kata oleh di dalampy,
sa pasif tanpa a ‘
Penggunaal-:f l;leauerti pJ'Ll:u seharusnya menggt{na.kan Kla Olel
Kluasa pas P sebagai klauas pasif semakin jelas.
supaya ciri-cirinya
Misalnya: _ .
_  Roman Tenggelamnya Kapal Tanponias dlbﬂ‘Cﬂ Rm;l.}s;harusnya
—  Roman Tenggelammnya Kapal Tnnp'o Mas dibaca olel Rina,
_  Buku ekonomii itu telah dibaca Amir, seharusnya
Bukut ekonomi itu telalidibaca oleh Amir.
(5) Penghilangan kata kerja dalam klausa intranstif
Dalam situasi pembicaraan yang resmi, kadang-kadang
menggunakan klausa intransitif, yakni klausa yang
predikatnya dari kata kerja intransitif. Namun kata kerja
tersebut tidak masukkan dalam kalimat, misalnya /Ibu ke
Makassar/. Klausa intranstif tersebut tidak jelas predika tnya;
klausa tersebut bukan tergolong klausa yang benar. Olehnya
itu, klausa. itu perlu diperbaiki menjadi 1hu pergi ke Makassar.
Contoh lain adalah seba gai berikut.
= Pak camat ke Maros kemarin.
Semestinya
= Pak‘Crmmt pergi ke Maros.
= Amin di kolam renang,
Semestinya
- Amin berenang di kolam renang
IC(- Kesalahan Bidang Kalimat
esalahan yang biag
o a terjad
dari segi kalimqt antara lr] : e bidang sintaksis, khususny?
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(1) Penyusunan kalimat yang terpengaruh pada struktur bahasa

daerah

Berbahasa Indonesia dalam situasi resmi kadang-kadang
tidak disadari menerapkan struktur bahasa daerah. Seperti
(a) Amin pergi ke rumahnya Rudy. (b) Buku ditulis oleh saya (c)
Rumahitu dibuat oleh saya. Kalimat (a), (b), dan (c) terpengaruh
pada struktur bahasa daerah. Oleh karena itu, kedua kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi:

—  Amin pergi ke rumalh Rudy.
—  Buku itu saya tulis.
—  Rumah itu saya buat.

(2) Kalimat yang tidak bersubjek karena terdapat preposisi di

(3)

awal

Ketika menulis atau berbicara dengan orang lain pada
situasi resmi, kadang-kadang menggunakan kalimat yang
tidak bersubjek karena adanya kata penghubung seperti
dalam, pada, untuk, kepada diletakkan di awal kalimat. Dengan
demikian, kalimat tersebut menjadi tidak bersubjek misalnya

Dalam pertemuan ifu membahas berbagai persoalan.

Supaya kalimat itu menjadi bersubjek, seharusnya

—  Pertemuan itu membahas berbagai persoalan. atau
—  Dalam pertemuan itu dibahas berbagai persalan.

Penggunaan subjek yang berlebihan

Biasa kita mendengar kalimat Ety membeli ikan ketika Ety akan
makan malam. Kalimat tersebut menggunakan dua subjek yang
sama. Semestinya subjek kedua dihilangkan dan hal itu tidak
mempengaruhi makna kalimat. Dengan demikian, kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi Ety menbeli ikan ketika akarn
makan malam.
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(4)

(5)

Problematika Berbahasa Indonesia dan Pembela jarﬂnnyq

Contoh lain:
Ali menulis drama saat Ali telah membaca buku Rendra tenfang

drama.

Seharusnya: ;
Ali menulis drama setelah membaca buku Rendra tentang dramaq,

Penggunan kata penghubung secara ganda pada kalimat
majemuk

Dalam kalimat majemuk setara berlawanan kadang-kadang
ada yang menggunakan dua kata penghubung sekaligus.
Penggunaan kata penghubung yang ganda dalam suatu kalimat
perlu dihindari. Semestinya hanya satu kata penghubung,
misalnya sebagai berikut.

—  Meskipun sedang sakit kepala, namun Alimuddin tetap pergi
sekolal.

Seharusnya:

~  Meskipun sedang sakit kepala, Alimuddin tap pergi ke sekola.

—  Walaupun sibuk sekali tetapt Rudi dan Indrawan selaly hadirdi
acara  sederhana ini.

diperbaiki menjadj Na itu, kalimat tersebut perlu

mutu pendidikan tu dibalgg

di Sekolal; Dasay.
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(6)

)

Atau

Dalam buku itu, pengarang membahas peningkatan mutu
pendidikan di Sekolal Dasar.

Pengunaan kata penghubung berpasangan secara tidak tepat

Kata penghubung berpasangan yang berfungsi menafikan
suatu hal terdiri atas bukan berpasangan melainkan untuk
menafikkan “benda” dan kata penghubung bukan berpa-
sangan fetapi untuk menafikkan ”peristiwa atau kerja”. Ke-
dua kata penghubung berpasangan tersebut seharusnya di-
gunakan secara konsisten dalam berbahasa Indonesia.

Misalnya:
Bukan Pak Alimuddiin yang mengajarkan IPA tetapi Pak Nurdin.
Sudirman tidak menulis buku tetapi menghitung angka.

Dengan demikian, kalimat yang menggunakan butkan ..........
tetapi atau tidak.....melainkan dapat digolongkan bentuk yang
tidak semestinya.

Contoh:

—  Mereka tidak menulis melainkan sedang melukis.
Seharusnya

Mereka tidak menulis tetapi sedang melukis.

—  Dia bukan perampok tetapi pengemis.
Seharusnya

—  Dia bukan perampok melainkan pengemis.

Penyusunan kalimat yang terpengaruh pada struktur bahasa
asing

Kata di mana, yang mana, dengan siapa, adalah kata-kata yang
lazim digunakan dalam membuat kalimat tanya. Kata-kata
tersebut bila digunakan di tengah kalimat yang fungsinya
bukan menanyakan sesuatu merupakan pengaruh bahasa
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asing. Dengan demikian, perlu dihindari penggunaan
mana, yang mana, dengan siapa digant dengan kata bahag,
Indonesia. Misalnya sebagai berikut.

—  Rumah di mana dia bermalam dekat dari pasar

—  Orang dengan siapa dia ajak bicara belum dmfan g

—  Kitab yang kami kaji bersmma-sama cukup jelas yang mang
memberi contoh-contol denga jelas pula.

Ketiga kalimat di atas seharusnya:

—  Rumal tempat din bermalam dekat dari pasar.
—  Orang yang akan dia ajak bicara belim datang.

—  Kitab yang kami kaji bersama-sama cukup jelas karena contol-
contolinya jelas pula

(8) Penggunaan kalimat yang tidak padu

Kalimat yang digunakan kadang-kadang kurang padu karena
kesalahan struktur kata yang kurang tepat sehingga maknanya
agak kabur.

Misalnya:

Mereka menyatakan persetiujuannya tentang keputusan yang
bijaksana ity

Yang menjadi sebab rusaknya Iuitan adalah perladangan liar.

Kedua kalimat di atas seharusnya:

—  Mereka menyetujui keputusan ya

ng bijaksana itu.
—  Penyebab rusaknya hutan adala

h perladangan liar.
(9) Penyusunan kalimat Yang mubazir

Kalimat yang mubazir b;

asanya disebabkan penggunaan
katakata yang berulang se PERgs

Dalam konsep pedidikan ‘
Yang disusunnya p srdapat
berbagai kesalahan. . ya banyak terdapt
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—  Mereka mencari nafkalt demi untuk keluarganya.
_ Mahasiswa harus rajin belajar agar supaya lulus dengan nilai
yang sangat memuaskan.

Ketiga kalimat tersebut seharusnya:

—  Dalam konsep pendidikan yang disusunnya terdapat banyak
kesalahan.

—  Mereka mencart nafkal demi keluarganya.

—  Mahasiswa harustrajin belajar agar lulus dengan nilai yang
sangat memuaskan.

2. Analisis Kesalahan Semantik

Sebelum Anda mempelajari analisis kesalahan berbahasa
lebih dahulu memahami apa itu semantik dan ruang lingkupnya.
Semantik adalah bagian dari struktur bahasa yang berhubungan
dengan mana atau struktur makna. Pengertian tersebut sejalan
dengan Sartuni dkk (1982) yang menyatakan bahwa ”semantik
adalah bagian dari tatabahasa yang meneliti kata-kata dari
maknamaknanya”.

Demikian halnya dengan Keraf (1982:143) bahwa semantik
adalah bahagian dari tatabahasa yang meneliti makna dalam bahasa
tertentu, mencari asal mula dan perkembangan arti suatu kata.”
Dengan kata lain, semantik adalah salah satu cabang ilmu bahasa

yang menyelidiki seluk beluk makna suatu kata dan perkembangan
maknanya secara berkesinambungan.

Sehubungan dengan analisis kesalahan berbahasa yang
berkaitan dengan bidang semantik, Badudu (1982) Tarigan dan
Sulistyaningsih (1979) mengemukakan kesalahan berbahasa yang
mungkin terjadi di bidang semantik, adalah seperti berikut.

(1) Adanya penerapan gejala hiperkorek

G'eja]a hiperkorek adalah suatu bentuk yang sudah betul lalu
dibetul-betulkan lagi akhirnya menjadi salah.
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(2) Gejala pleonasme

Misalnya:

blematika Berbahasa Indonesia dan Pembelajarﬁnnyu
Proble

an /s/ atau sebaliknya

at dijadikan sarat ’ atau sebaliknya, padahal kedua Katy
?iﬂ';asig-masmg ang berbeda. Sy,
1 f
"ketentuan/aturan’ sarat pen

mempunyai artl y
ult’.

Contoh dalam kalimat:

_ Kita harus mengikuti syarat ifit.

—  Perahu itu sarat muatan.

Syal dijadikan sah atau sebaliknya, padahal kedua katy
tersebut masing-masing mempunyai makna yang berbeda,
Syalt ‘raja’sedangkan sal ‘sesuai dengan aturan’. Jadi, tak
dapat dipertukarkan penggunaannya, contoh:

= Tahun depan akan dinobatkan sebagai Syal Iran.
= Belum sah sebagai mahasiswa S1.

(b) /E/ diganti /e/

Il:ats (cilekan diganti menjadi dEkan, padahal kedua kata itu
erbeda maknanya, dEkan ‘viram: ;
i y an “pmmpinan fakultas’, sedang

Adikkiw menjadi dEkan Fp UNM

Pepaya ity banyak dekannya,

—_—
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RANGKUMAN

Kesalahan berbahasa yang relatif dilakukan dalam proses
berkomunikasi dengan orang lain, antara lain dapat disebabkan
dari segi fonologi dan morfologi.

(1) Kesalahan dalam bidang fonologi pada umumnya berupa:
fonem /n/ dilafalkan /ng/ fonem /t/ pada akhir kata
dilafalkan /*/ fonem /e/ dilafalkan /E/, fonem /E/ dilafalkan
/e/, fonem /u/ dilafalkan /o/, fonem /i/ dilafalkan /E/,
fonem /ai/ dilafalkan /E/ atau /Ei/ , fonem /g/ dilafalkan
/h/ atau /j/, penambahan atau penghilangan fonem /h/ pada
awal atau akhir kata, fonem /f/ dilafalan /p/, fonem /z/
diucapkan /j/ atau /s/, .

(2) Kesalahan dalam bidang morfologi relatif dalam bentuk:

(a) Afiksasi, seperti: afik yang luluh, tidak diluluhkan, afiks
yang tidak luluh, diluluhkan, morf men- disingkat n. Morf
meny- disingkat ny, morf meng disingkat ng, morf menge-
disingkat nge.

(b) Proses reduplikasi, seperti pengulangan bentuk dasar yang
salah.

(c) Proses pemajennikan, seperti kata majemuk yang seharusnya
disatukan penulisannya tetapi dipisahkan, kata majemuk
yang seharusnya dipisahkan penlisannya tetapi disatukan.

Mengnalisis kesalahan berbahasa dalam bidang sintaksis
dan semantik merupakan bagian integral dari analisis kesalahan
berbahasa secara terpadu di bidang kebahasaan. Kesalahan yang
relatif sering terjadi dalam bidang sintaksis adalah sebagai berikut.

(a) Dalam segi frasa, seperti: penggunaan kata depan tidak tepat,
penyusunan yang salah, penambahan yang dalam frasa
Benda (B+S), penambahan kata dart atau tentang dalam Frasa
Benda (B+B), penghilangan kata yang dalam Frasa Benda (B
+ yang + K pasif.
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(b) Dalam segi klausa, seperti: penambahan l-<ata de.pan di antar,
kata kerja dan objeknya dalam klausa aktif, pemisahan pelaj,,
dan kata kerja dalam klausa pasif, penghilangan kata ole/; dalam
klausa pasif, penghilangan kata kerja dalam klausa intransgjf,

(c) Dari segi kalimat, seperti: kalimat yang tidak bersubjek kareng
terdapat preposisi di awal, penggunan kata penghubung pada
kalimat majemuk, penggunaan kata penghubung berpasangan,

secara tidak tepat, penyusunan kalimat yang terpengaruh pads
struktur bahasa daerah.

Adapun kesalahan dalam bidang semantik disebabkan
pertama adanya penerapan gejala hiperkorek dalam penyusunan
kalimat seperti penggantian /E/ menjadi

fonem /sy/ menjadi /s/, kedua adanya
pleonasme dalam peny

/e/, penggantian

penerapan gejala
usunan kalimat tertenty.

-00000-
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